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. PEMERINTAH KABUPATEN HUMBANG HASUNDUTAN
¢ BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN PENDAPATAN DAN ASET DAERAH
JI. Doloksanggul-Siborongborong Km. 2,2 Kode Pos 22457 Telp. (0633) 31112
Doloksanggul

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN PENDAPATAN DAN
ASET DAERAH KABUPATEN HUMBANG HASUNDUTAN

NOMOR 428 TAHUN 2018

TENTANG

PENUNJUKAN PEJABAT PENATAUSAHAAN KEUANGAN, PEJABAT PELAKSANA
TEKNIS KEGIATAN, DAN PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN PADA BADAN
PENGELOLAAN KEUANGAN PENDAPATAN DAN ASET DAERAH
KABUPATEN HUMBANG HASUNDUTAN TAHUN ANGGARAN 2018

KEPALA BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN PENDAPATAN DAN ASET DAERAH

Menimbang . a. bahwa untuk melaksanakan program dan kegiatan pada Badan

Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah sebagaimana
o tertuang dalam APBD Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun
Anggaran 2018 dipandang perlu menunjuk Pejabat Penatausahaan

Keuangan, Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan dan Pejabat Pembuat
Komitmen;

b. bahwa untuk memenuhi maksud sebagaimana tersebut pada huruf a,
perlu ditetapkan dengan Keputusan Kepala Badan Pengelolaan
Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Humbang
Hasundutan tentang Penunjukan Pejabat Penatausahaan Keuangan,
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan dan Pejabat Pembuat Komitmen
pada Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Daerah
Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Anggaran 2018.

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Nias Selatan, Pakpak Bharat dan Kabupaten Humbang Hasundutan di
Provinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
PN 2003 Nomor 29, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4272);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4609);

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, sebagaimana telah beberapa kali
dirubah, terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2015
tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun
2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 5);

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

5. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan
Perangkat Daerah Kabupaten Humbang Hasundutan (Lembaran Daerah
Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun 2016 Nomor 6);
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Y. relawian vaeran Nomor 8 fahun 2013 tentang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun Anggaran

2018 (Lembaran Daerah Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun 2018
Nomor 8);

7. Peraturan Bupati Nomor 76 Tahun 2018 tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Humbang Hasundutan
Tahun Anggaran 2018 (Berita Daerah Kabupaten Humbang Hasundutan
Tahun 2018 Nomor 76 '

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN
PENDAPATAN DAN ASET DAERAH KABUPATEN HUMBANG
HASUNDUTAN TENTANG PENUNJUKAN PEJABAT PENATAUSAHAAN
KEUANGAN, PEJABAT PELAKSANA TEKNIS KEGIATAN, DAN
PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN PADA BADAN PENGELOLAAN
KEUANGAN PENDAPATAN DAN ASET DAERAH KABUPATEN
HUMBANG HASUNDUTAN TAHUN ANGGARAN 2018.

Menetapkan nama-nama Pejabat Penatausahaan Keuangan, Pejabat
Pelaksana Teknis Kegiatan dan Pejabat Pembuat Komitmen pada Badan
Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan aset Daerah Kabupaten Humbang
Hasundutan Tahun Anggaran 2018 sebagaimana terdapat dalam lampiran
keputusan ini;

Tugas Pokok dan Kewenangan Pejabat Penatausahaan Keuangan meliputi :

1. Meneliti kelengkapan SPP-LS pengadaan barang dan jasa yang
disampaikan oleh Bendahara Pengeluaran dan diketahui/disetujui oleh
PPTK; _

2. Meneliti kelengkapan SPP-UP, SPP-GU, SPP-TU, dan SPP-LS gaji dan

- tunjangan PNS serta penghasilan lainnya yang ditetapkan sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan vyang diajukan oleh Bendahara
Pengeluaran;

3. Melaksanakan verifikasi SPP;

4. Menyiapkan SPM;

5. Melaksanakan verifikasi harian atas penerimaan;

6. Melaksanakan akuntansi SKPD;

7. Menyiapkan laporan keuangan SKPD.

Tugas Pokok dan Kewenangan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan meliputi:

1. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan;

2. Melaporkan perkembangan pelaksanaan kegiatan;

3. Menyiapkan kelengkapan dokumen anggaran atas beban pengeluaran
pelaksanaan kegiatan.

4. Menyimpan dan menjaga keutuhan seluruh dokumen pelaksanaan
pengadaan barang/jasa.

Tugas Pokok dan Kewenangan Pejabat Pembuat Komitmen meliputi :

1. Menetapkan rencana pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang meliputi

spesifikasi teknis barang/jasa, Harga Perkiraan Sendiri (HPS) dan

rancangan kontrak;

Menerbitkan Surat Penunjukan Penyedia Barang/Jasa;

Menandatangani kontrak;

Menyetujui bukti pembelian atau menandatangani kuitansi/SPK/Surat

Perjanjian;

Melaksanakan kontrak dengan Penyedia Barang/Jasa:

Mengendalikan pelaksanaan kegiatan;

. Melaporkan pelaksanaan/penyelesaian pengadaan barang/jasa kepada

Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran;

8. Melaporkan kemajuan pekerjaan, termasuk penyerapan anggaran dan
hambatan pelaksanaan pekerjaan kepada Pengguna Anggaran/Kuasa
Pengguna Anggaran setiap triwulan atau sesuai kebutuhan;
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KELIMA

KEENAM

KETUJUH

Tembusan :

ahoON

Pejabat sebagaimana tersebut pada diktum KESATU dalam melaksanakan
tugasnya bertanggungjawab kepada Kepala Badan Pengelolaan Keuangan
Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Humbang Hasundutan, dengan

berpedoman kepada ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku;

Segala biaya yang timbul akibat diterbitkannya keputusan ini dibebankan
kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten
Humbang Hasundutan Tahun Anggaran 2018 sebagaimana diuraikan dalam
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Badan Pengelolaan Keuangan

Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun
Anggaran 2018;

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal 2 Januari 2018 dengan ketentuan
apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan di dalamnya akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Doloksanggul
padatanggal 3¢ Januari 2018

KEPALA BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN
PENDAPATAN DAN ASET DAERAH
KABUPATEN HUMBANG HASUNDUTAN,

Drs. JOHN HARRY, M. MA
PEMBINA UTAMA MUDA
NIP. 19650424 199103 1 006

Bupati / Wakil Bupati Humbang Hasundutan (sebagai laporan);

Inspektur Kabupaten Humbang Hasundutan:;

Kepala Bagian Pembangunan Setdakab Humbang Hasundutan:

Bendahara Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan dan Aset Kab.Humbang Hasundutan;
Yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan.
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